
 

 

BAB VII 

PENUTUP 

 

Berdasarkan penjelasan dan pemaparan dari bab-bab sebelumnya, dimulai 

dari pendahuluan, kerangka teoritis, metode penelitian, temuan data dan analisis 

data serta uji hipotesis, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

A. Kesimpulan  

1. Dari 5 bentuk politik uang, 4 diantaranya pernah dilakukan oleh pasangan 

calon menjelang Pemilihan Gubernur. Namun salah satu bentuk politik uang 

yaitu pemberian uang tunai tidak berpengaruh terhadap perilaku pemilih 

dikarenakan hanyak 30% responden yang menerimanya. Sedangkan untuk 

pemberian barang-barang pribadi, pemberian barang kelompok, dan 

pemberian pelayanan dan aktivitas  berpengaruh terhadap perilaku pemilih. 

2. Terdapat pengaruh politik uang terhadap perilaku pemilih masyarakat Kota 

Padang dalam Pemilihan Gubernur Tahun 2015 dari hasil uji statistik 

menggunakan Chi-Square yaitu nilai X
2
 tabel lebih besar dibandingkan nilai 

df (21,372 > 21,026), sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. 

3. Dilihat dari keeratan hubungan antara dua variabel dalam penelitian, yaitu 

variabel politik uang (X) dengan variabel perilaku pemilih masyarakat Kota 

Padang (Y), kedua variabel tersebut memiliki hubungan positif yang sedang, 

dengan nilai koefisien 0,420 melalui uji coeficient contingency. Hal ini berarti 

politik uang cukup berpengaruh dalam menentukan pilihan politik masyarakat 

di Kota Padang. 



 

 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai praktik politik uang dan 

perilaku pemilih masyarakat dalam pemilihan kepala daerah di Sumatera Barat 

untuk kota yang berbeda. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai hal yang mempengaruhi 

perilaku pemilih masyarakat dengan variabel-variabel yang lain dan waktu 

yang berbeda. 

3. Perlu dilakukan komparasi dengan menggunakan penelitian lain untuk 

menelaah praktik politik uang yang tejadi dalam masyarakat. 

4. Diharapkan KPU dapat mensosialisasikan mengenai politik uang, karena 

kebanyakan masyarakat mengetahui politik uang hanya berebentuk pemberian 

uang tunai saja, padahal ada variasi lain dari politik uang tersebut. 


